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THE RELATIONSHIP BETWEEN PERSONAL HYGIENE
AND SKIN DISEASE SYMPTOMS AMONG
CEMENT LOADING WORKERS AT
CELUKANBAWANG SEAPORT

ABSTRACT

Cement loading and unloading workers at Celukanbawang Seaport, North Bali, are
highly vulnerable to health problems due to continuous exposure to cement dust.
This work is classified as a high-risk occupation for Occupational Health and Safety
(OHS), including the risk of developing skin diseases. Personal hygiene is an
essential step in protecting the body's health from disease. This study aimed to
determine the relationship between personal hygiene and skin disease symptoms
among cement loading workers at Celukanbawang Seaport, Buleleng Regency.The
research used a cross-sectional design with Chi-square statistical analysis, and the
entire population of workers was included as the study sample. The results indicated
a significant relationship between personal hygiene and skin disease symptoms
among the workers (p = 0.001; p < 0.05). The Coefficient Contingency (CC) value
of 0.600 shows a substantial strength of association. Recommendations from this
research are directed to the workers to improve their personal hygiene and
consistently use Personal Protective Equipment (PPE). The Denpasar Port Health
Office is advised to conduct regular health education and training programs. Future
researchers are encouraged to include additional variables such as the duration of
cement exposure, PPE compliance, health literacy, or environmental work
conditions.

Keywords : Personal Hygiene, Skin Disease, Workers



HUBUNGAN PERSONAL HYGIENE DENGAN GEJALA
PENYAKIT KULIT PADA TENAGA KERJA BONGKAR
MUAT SEMEN DI PELABUHAN LAUT
CELUKANBAWANG

ABSTRAK

Personal hygiene atau kebersihan individu merupakan langkah awal dalam menjaga
kesehatan tubuh dari serangan vektor penyakit, di mana agen penyakit lebih mudah
menyerang individu dengan imunitas rendah dan kebiasaan higiene yang buruk.
Pelabuhan Laut Celukanbawang sebagai pelabuhan utama di Bali Utara memiliki
tenaga kerja bongkar muat semen yang berisiko tinggi mengalami gangguan
kesehatan akibat paparan debu semen. Aktivitas bongkar muat tergolong pekerjaan
dengan risiko tinggi terhadap kesehatan dan keselamatan kerja, termasuk risiko
terjadinya penyakit kulit. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan personal
hygiene dengan gejala penyakit kulit pada tenaga kerja bongkar muat semen di
Pelabuhan Laut Celukanbawang, Kabupaten Buleleng. Metode penelitian
menggunakan pendekatan cross sectional dengan analisis Chi-square test, dan
seluruh populasi tenaga kerja digunakan sebagai sampel penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara personal hygiene dengan
gejala penyakit kulit pada tenaga kerja bongkar muat semen (p = 0,001; p < 0,05)
dengan nilai Coefficient Contingency (CC) = 0,600. Saran penelitian ditujukan
kepada tenaga kerja untuk meningkatkan kebiasaan personal hygiene dan
penggunaan APD, kepada Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan Denpasar untuk
menyelenggarakan pelatihan kesehatan berkala, serta kepada peneliti selanjutnya
untuk menambah variabel seperti durasi paparan semen, penggunaan APD,
pengetahuan kesehatan, atau faktor lingkungan kerja.

Kata Kunci : Personal Hygiene, Penyakit Kulit, Tenaga Kerja
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RINGKASAN PENELITIAN
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Personal Zygiene merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh setiap
individu untuk menjaga kebersihan diri demi mencapai kesehatan secara fisik
maupun mental. Dengan kata lain, personal hygiene adalah upaya seseorang dalam
merawat dan mempertahankan kebersihan tubuhnya sebagai bagian dari
peningkatan derajat kesehatan pribadi. Sementara itu, penyakit kulit adalah
gangguan yang memengaruhi kondisi permukaan kulit dan dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, termasuk lingkungan kerja. Pada pekerja yang terpapar langsung
dengan bahan berisiko seperti sampah, keluhan yang sering muncul antara lain rasa
gatal terus-menerus (baik pagi, siang, maupun malam), munculnya bintik-bintik
merah, benjolan berisi nanah atau cairan, ruam di area tubuh tertentu, kulit bersisik,
hingga gejala sistemik seperti demam. Pelabuhan Laut Celukanbawang sebagai
salah satu pelabuhan utama di Bali Utara yang menangani distribusi semen,
memiliki tenaga kerja bongkar muat yang rutin terpapar risiko ini. Kegiatan
bongkar muat di pelabuhan merupakan salah satu jenis pekerjaan yang memiliki
risiko tinggi terhadap kesehatan dan keselamatan kerja. Paparan debu semen yang
terjadi selama proses bongkar muat dapat menyebabkan gangguan pernapasan,
iritasi kulit, hingga keluhan kesehatan seperti pusing, batuk, atau sesak napas.
Risiko ini semakin meningkat jika pekerja tidak menggunakan alat pelindung diri
(APD) secara optimal dan tidak menjaga kebersihan diri dengan baik selama dan
setelah bekerja.

Hal ini tentu berdampak langsung pada peningkatan keluhan kesehatan yang

dirasakan oleh para pekerja. Perilaku menjaga kebersihan pribadi (Personal
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hygiene) memegang peranan penting dalam pencegahan gangguan kesehatan.
Membersihkan diri setelah bekerja, mencuci tangan, dan mengganti pakaian kerja
yang terpapar semen merupakan kebiasaan sederhana namun vital untuk
mengurangi risiko terjadinya penyakit kulit akibat kerja. Penyakit kulit merupakan
salah satu gangguan kesehatan yang kerap dialami oleh tenaga kerja bongkar muat
semen di pelabuhan. Paparan langsung terhadap debu semen yang mengandung
bahan kimia seperti kalsium oksida dan silika diketahui dapat menimbulkan iritasi
maupun reaksi alergi pada permukaan kulit. Debu semen yang bercampur dengan
keringat dapat menyebabkan dermatitis kontak, ruam, gatal, bahkan luka terbuka
apabila tidak segera dibersihkan. Risiko ini akan semakin meningkat apabila
pekerja tidak menggunakan APD seperti sarung tangan, masker, dan pakaian kerja
yang sesuai. Selain itu, kebiasaan Personal hygiene yang buruk, seperti tidak
mencuci tangan atau tubuh setelah bekerja, turut memperparah paparan bahan iritan
pada kulit. Kondisi lingkungan pelabuhan yang cenderung panas, lembap, dan
berdebu juga menjadi faktor pendukung timbulnya gangguan kulit.

Mengamati dari kegiatan yang dilakukan, tenaga kerja bongkar muat
semen di Pelabuhan Laut Celukanbawang merupakan kelompok yang berisiko
tinggi mengalami gangguan kesehatan akibat lingkungan kerja yang penuh dengan
debu semen dan minim pengendalian bahaya. Salah satu masalah utama yang sering
dikeluhkan adalah penyakit kulit, seperti iritasi kulit, gatal-gatal, dan ruam, yang
berpotensi berkembang menjadi penyakit kulit kronis apabila tidak ditangani
dengan tepat.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan Personal hygiene dengan
Gejala Penyakit Kulit pada tenaga kerja bongkar muat semen di pelabuhan laut
Celukanbawang, Kabupaten Buleleng. Penelitian ini menggunakan metode
pendekatan cross sectional dengan menggunakan analisis Chi-square test. Dengan
menggunakan seluruh populasi dalam artian adalah seluruh karyawan pemotongan
ayam digunakan sebagai sampel penelitian. Hasil dari penelitian adalah Terdapat
hubungan yang signifikan antara personal hygiene dengan gejala penyakit kulit
pada tenaga kerja bongkar muat semen di Pelabuhan Celukanbawang, dengan nilai
p = 0,001 (p < 0,05). dengan nilai Coefficient Contingency (CC) = 0,600. Saran

penelitian ini ditujukan kepada tiga pihak. Bagi tenaga kerja, disarankan untuk

viii



meningkatkan praktik personal hygiene secara konsisten dan menggunakan alat
pelindung diri guna mengurangi paparan semen. Bagi Balai Besar Kekarantinaan
Kesehatan Denpasar, perlu dilakukan pelatihan atau penyuluhan kesehatan berkala
mengenai pentingnya kebersihan diri dan pencegahan penyakit kulit akibat kerja.
Untuk peneliti selanjutnya, disarankan mengembangkan penelitian dengan
menambah variabel lain seperti durasi paparan semen, penggunaan APD,

pengetahuan kesehatan, atau kondisi lingkungan kerja.

Daftar Bacaan : 28 Bacaan (Tahun 2015-2025)
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